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Abstract. Mango peel (Mangifera indica L.) of the manalagi variety is an agricultural waste
product containing bioactive compounds such as flavonoids and polyphenols that have
potential as natural antioxidants. This study aims to evaluate the antioxidant activity of
extracts and fractions from the peel of the Manalagi mango variety. Extraction was
performed by maceration using 70% ethanol, followed by liquid-liquid fractionation using
solvents such as n-hexane, ethyl acetate, and water. Antioxidant activity was tested using the
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method with UV-Vis spectrophotometry, using the
ICso parameter. The ICso test results showed that the 70% ethanol extract had a value of 20.19
ppm, the n-hexane fraction 42.33 ppm, the ethyl acetate fraction 0,99 ppm, and the water
fraction 108.35 ppm.
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Abstrak. Kulit buah mangga (Mangifera indica L.) varietas manalagi merupakan limbah
pertanian yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan polifenol yang
berpotensi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas
antioksidan dari ekstrak dan fraksi kulit buah mangga var. manalagi. Ekstraksi dilakukan
secara maserasi menggunakan etanol 70%, dilanjutkan dengan metode ekstraksi cair-cair
untuk menghasilkan fraksi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Aktivitas
antioksidan diuji dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan parameter ICso. Hasil uji ICso menunjukkan ekstrak etanol
70% sebesar 20,19 ppm, fraksi n-heksana 42,33 ppm, fraksi etil asetat 0,99 ppm, dan fraksi
air 108,35 ppm.
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A. Pendahuluan

Radikal bebas adalah molekul tidak stabil akibat elektron tidak berpasangan, sehingga
berpotensi merusak molekul di sekitarnya. Ikatan dengan senyawa ionik cenderung ringan, namun
jika berikatan dengan senyawa kovalen, dampaknya lebih besar karena melibatkan elektron valensi
(Anggarani et al., 2023). Jenis radikal bebas yang paling umum dalam tubuh manusia adalah ROS
(Reactive Oxygen Species) dan RNS (Reactive Nitrogen Species) (Parwata, 2016). Radikal bebas
berasal dari proses dalam tubuh seperti autooksidasi dan oksidasi enzimatik, serta faktor eksternal
seperti polusi, asap rokok, dan radiasi elektronik (Maharani et al., 2021). Sifat reaktifnya membuat
radikal bebas sulit terdeteksi, dan beberapa jenisnya dapat memicu reaksi berantai yang merusak sel
(Nurkhasanah et al., 2023).

Antioksidan berfungsi melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, dan
sering digunakan dalam suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh serta mencegah penyakit
degeneratif (Parwata, 2016). Sumber alami antioksidan seperti rempah-rempah mengandung
polifenol, flavonoid, dan fenol yang mampu menangkal radikal bebas, serta berperan dalam
pengobatan penyakit kronis seperti diabetes (Prez & Alejandro, 2013). Antioksidan dari tumbuhan,
buah, dan rempah mudah diserap di saluran pencernaan dan didistribusikan ke seluruh tubuh melalui
darah, sehingga efektif dalam mencegah stres oksidatif dan dampaknya terhadap penuaan serta
penyakit degeneratif (Parwata, 2016).

Kulit mangga diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, di antaranya flavonoid,
polifenol, dan vitamin C, dengan kadar yang bahkan lebih tinggi dibandingkan daging buah (Ajila et
al., 2007; Masibo & Qian, 2008). Penelitian Toyibah (2019) menunjukkan bahwa ekstrak kulit
mangga varietas arumanis memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar 12,46 ppm, yang
setara dengan aktivitas vitamin C. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa limbah kulit mangga
memiliki potensi besar sebagai sumber antioksidan alami(Rexy et al., n.d.).

Aktivitas antioksidan tersebut dapat diuji menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl), yang banyak digunakan untuk mengevaluasi kemampuan senyawa dalam menangkal
radikal bebas. DPPH adalah radikal bebas stabil yang mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol
dan metanol (Aryanti et al., 2021). Mekanisme kerja antioksidan adalah dengan menyerahkan elektron
kepada radikal bebas, sehingga mencegah reaksi berantai oksidatif dalam tubuh (Cahyaningsih et al.,
2019; Taek, 2018).

Untuk meningkatkan efektivitas senyawa aktif dari bahan alam, proses fraksinasi digunakan
sebagai tahap pemurnian(Eni Susilawati & Budi P. Soewondo, 2022). Teknik ini memungkinkan
pemisahan senyawa bioaktif berdasarkan tingkat kepolaran dengan menggunakan pelarut yang tidak
saling bercampur, sehingga menghasilkan fraksi dengan aktivitas biologis yang lebih spesifik dan
potensial (Hardiningtyas et al., 2020; F.E. Putri et al., 2023).

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan ekstrak dan fraksi kulit buah mangga varietas manalagi menggunakan metode DPPH
sebagai pendekatan utama(Fitri Mellyna Cantika & Sani Ega Priani, 2023).

B. Metode

Sampel yang digunakan berupa kulit buah mangga varietas manalagi (Mangifera indica L.)
yang diperoleh dari Kecamatan Pamarican, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Identifikasi tanaman
dilakukan melalui proses determinasi di Herbarium Bandungense, Institut Teknologi Bandung (ITB)
untuk memastikan keaslian spesies tanaman.

Kulit buah mangga yang telah dikumpulkan dicuci bersih, kemudian dirajang dan dikeringkan
menggunakan kombinasi pengeringan sinar matahari serta oven bersuhu 50 °C selama 48 jam. Setelah
kering, bahan diserbukan, lalu disimpan dalam wadah tertutup hingga siap digunakan.

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Sampel
disimpan dalam pelarut selama beberapa hari dengan pengadukan berkala, kemudian disaring dan
filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary vacum evaporator untuk mendapatkan ekstrak
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kental. Proses fraksinasi dilakukan terhadap ekstrak kental menggunakan metode ekstraksi cair-cair
(ECC) dengan bantuan corong pisah. Pelarut yang digunakan dalam fraksinasi bertingkat yaitu n-
heksana, etil asetat, dan air. Masing-masing fraksi yang diperoleh kemudian divapkan kembali
menggunakan rotary vacuum evaporator hingga diperoleh fraksi kental.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan terhadap ekstrak dan masing-masing fraksi
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Sampel diuji pada berbagai
konsentrasi, dan absorbansi diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516
nm. Nilai ICso ditentukan untuk menilai kapasitas antioksidan dari masing-masing sampel. Vitamin C
digunakan sebagai kontrol pembanding.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi dingin.
Pemilihan metode maserasi dingin dengan pelarut etanol 70% dipertimbangkan karena kandungan
senyawa aktif pada kulit buah mangga, seperti flavonoid dan polifenol, tergolong stabil pada suhu
ruang dan tidak memerlukan pemanasan tinggi. Dari proses ini, diperoleh ekstrak pekat sebanyak
121,54 gram dari 500 gram simplisia kering, dengan nilai rendemen sebesar 24,30 %.

Proses selanjutnya adalah fraksinasi, yang bertujuan untuk memperoleh ekstrak dengan
tingkat kemurnian yang lebih tinggi. Fraksinasi dilakukan menggunakan metode ekstraksi cair-cair
(ECC), yang bekerja berdasarkan prinsip perbedaan kepolaran antara dua jenis pelarut, sehingga
memungkinkan pemisahan senyawa-senyawa tertentu dari ekstrak. Dalam proses fraksinasi tersebut,
digunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Masing-masing pelarut bekerja untuk menarik
senyawa dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Hasil fraksinasi menunjukkan bahwa fraksi n-
heksan diperoleh sebanyak 0,74 gram, fraksi etil asetat sebanyak 8,51 gram, dan fraksi air sebanyak
43,38 gram. Berdasarkan hasil perhitungan rendemen, fraksi n-heksan memberikan rendemen
tertinggi sebesar 1,06%, diikuti oleh fraksi etil asetat sebesar 12,30%, dan fraksi air sebesar 69,06%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pelarut air lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa yang mudah larut
di dalamnya dibandingkan pelarut lainnya. Perbedaan efektivitas tersebut dapat dikaitkan dengan sifat
masing-masing pelarut, seperti kelarutan senyawa-senyawa tertentu di dalam pelarut nonpolar,
semipolar, maupun polar.

Tabel 1. Hasil % Rendemen Ekstrak & Fraksi Kulit Buah Mangga var. Manalagi

Bobot Simplisia / Jenis ekstrak / fraksi Bobot ekstrak / fraksi % Rendemen
ekstrak (gram)
(gram)
500,04 Ekstrak Etanol 70% 121,54 24,30%
70,5 Fraksinasi N-Heksana 0,74 1,06%
70,5 Fraksinasi Etil Asetat 8,51 12,30 %
70,5 Fraksinasi Air 43,38 69,06 %

Pengujian Aktivitas Antioksidan Pada Sampel Pembanding Dan Sampel Uji

Dalam proses pengujian aktivitas antioksidan ini digunakan vitamin C sebagai senyawa
pembanding (kontrol positif), mengingat vitamin C merupakan salah satu antioksidan alami yang
diketahui memiliki efektivitas tinggi dalam menangkap radikal bebas. Selain itu, vitamin C juga
tergolong senyawa yang bersifat sangat polar dibandingkan dengan jenis vitamin lainnya, sehingga
mudah larut dalam pelarut polar dan memberikan respons yang optimal (Zulfian A et al, 2024).
Kehadiran kontrol positif vitamin C juga bertujuan untuk memberikan tolak ukur terhadap potensi
aktivitas antioksidan dari sampel uji ekstrak dan fraksi kulit buah mangga. Dengan membandingkan
daya reduksi radikal bebas antara ekstrak dan vitamin C, dapat diperoleh gambaran sejauh mana
kekuatan antioksidan dari ekstrak tersebut relatif terhadap senyawa standar yang telah terbukti
efektivitasnya dalam menangkap radikal bebas (I. A. Putri & Mahfur, 2023).
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Gambar 1. Kurva Baku vitamin C

Tabel 2. Uji aktivitas antioksidan pada sampel pembanding vitamin C dan sampel uji ekstrak dan
fraksi kulit buah mangga varietas manalagi

Absorbansi DPPH + Sampel ICso
s A et Rt Rt g 0 0
2 0,861 0,84 0,845 0,849 26,43
4 0,768 0,799 0,739 0,769 33,36
Vitamin 6 Liss 0,667 0,676 0,667 0,670 41,94 .
C 8 0,564 0,453 0,58 0,532 53,9
10 0,443 0,567 0,464 0,491 57,45
12 0,348 0,363 0,376 0,362 68,63
5 0,736 0,737 0,714 0,729 31,81
10 0,704 0,699 0,706 0,703 34,24
Ekstrak 15 0,611 0,631 0,638 0,627 4135
Etanol 1,069 20,19
70 % 20 0,522 0,538 0,533 0,531 50,33
25 0,46 0,453 0,451 0,455 57,44
30 0,396 0,394 0,393 0,394 63,14
10 0,745 0,724 0,729 0,733 27,67
Fraksi 20 0,658 0,646 0,665 0,656 35,18
n- 30 1,012 0,636 0,638 0,628 0,634 3735 4233
heksana 40 0,538 0,545 0,538 0,540 46,64
50 0,473 0,471 0,461 0,468 53,75
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Absorbansi DPPH + Sampel ICso
s o R gkt Rt Ao 0
60 0,323 0,349 0,341 0,338 66,7
0.4 0,557 0,572 0,558 0,562 4391
0,8 0,53 0,526 0,536 0,531 47,11
Fraksi 1,2 0,486 0,472 0,489 0,482 51,9
Etil 1,002 0,99
Asetat 1,6 0,444 0,451 0,457 0,451 55,09
2 0,348 0,353 0,354 0,352 64,87
2,4 0,299 0,321 0,304 0,308 69,26
25 0,756 0,751 0,749 0,752 22,87
50 0,676 0,637 0,661 0,658 32,51
. 75 0,504 0,608 0,589 0,567 41,85
Fgail;ﬁ 100 0975 0,546 0,544 0,535 0,542 44,41 108,35
125 0,421 0,431 0,430 0,427 56,21
150 0,351 0,367 0,366 0,361 62,97
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Gambar 2. Kurva Baku Sampel Ekstrak Dan Draksi Kulit Buah Mangga Varietas Manalagi
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Tabel 3. Klasifikasi Kekuatan Antioksidan Berdasarkan Nilai ICsg

Nilai ICso Sifat Antioksidan
<50 ppm Sangat Kuat

50- 100 ppm Kuat

100-150 ppm Sedang

150 -200 ppm Lemah

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi larutan ekstrak, fraksi,
dan vitamin C, semakin kecil nilai absorbansinya. Semakin kecil nilai asorbansinya maka akan
semakin besar tinggi nilai %inhibisi sampel terhadap DPPH. Kelima sampel yang diujikan (vitamin
C, ekstrak, fraksi n- heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air), menunjukkan adanya aktivitas peredaman
radikal bebas DPPH. Besarnya aktivitas peredaman ditunjukkan oleh penurunan nilai absorbansi
DPPH ketika ditambahkan sampel, dan penurunan ini meningkat seiring dengan penambahan
konsentrasi sampel. Dari kelima sampel yang diujikan, diperoleh nilai IC50 untuk vit C, ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air kulit buat mangga varietas manalagi berturut-
turut sebesar 7,72 ug/ mL; 20,19 ug/ mL; 42,33 pg/ mL; 0,99 pg/ mL, 108,35 ug/ mL.

Berdasarkan nilai ICso yang diperoleh, ekstrak etanol 70%, dan fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dari kulit buah mangga varietas manalagi menunjukkan potensi aktivitas antioksidan yang
tergolong sangat kuat karena menghasilkan nilai ICso kurang dari 50 ppm. Sementara itu, fraksi air
menunjukkan potensi antioksidan yang tergolong sedang dengan nilai ICso berada dalam kisaran 100-
150 ppm. Data pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. Keunggulan fraksi etil asetat disebabkan
oleh sifatnya yang semipolar, sehingga mampu mengekstraksi senyawa-senyawa fenolik dan
flavonoid secara lebih efisien, yang dikenal memiliki peran penting dalam aktivitas antioksidan.
Sebagai pembanding, pada penelitian terhadap Muntingia calabura, fraksi etil asetat juga
menunjukkan kandungan fenolik dan flavonoid tertinggi serta aktivitas DPPH paling kuat
dibandingkan dengan ekstrak etanol, fraksi n-heksan, dan fraksi air (Puspitasari & Wulandari, 2017).
Sementara itu, fraksi air, meskipun efektif dalam mengekstraksi senyawa polar seperti polisakarida
dan gula, cenderung kurang efisien dalam mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid yang
sebagian besar bersifat semipolar. Hal ini menyebabkan kemampuan fraksi air dalam mereduksi
radikal bebas DPPH menjadi lebih terbatas (Ri et al., 2019).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, dan fraksi air dari kulit buah mangga (Mangifera indica L.) varietas manalagi, memiliki
aktivitas antioksidan yang dianalisis menggunakan metode DPPH. Nilai ICso untuk ekstrak etanol
sebesar 20,19 ppm (termasuk dalam kategori sangat kuat), ICso fraksi n-heksan sebesar 42,33 ppm
(termasuk dalam kategori sangat kuat), ICso fraksi etil asetat sebesar 0,99 ppm (termasuk dalam
kategori sangat kuat), dan ICso fraksi air sebesar 108,35 ppm (termasuk dalam kategori sedang).
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